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Abstrak

Penelitian ini penulis lakukan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera
Utara. Pokok permasalahan kurangnya sosialisasi terhadap program penyaluran dana zakat untuk
beasiswa. Rumusan masalah yang diteliti adalah bagaimana efektivitas program penyaluran dana
zakat untuk beasiswa bagi mahasiswa muslim kurang mampu pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas program penyaluran dana zakat untuk beasiswa bagi
mahasiswa muslim kurang mampu pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh dari penyajian data dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penyaluran
dana zakat, infaq dan shadagah di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dengan dua cara yaitu layanan
aktif (penyaluran secara langsung) dan layanan pasif (penyaluran secara tidak langsung). Efektivitas
program Sumut Cerdas dalam penyaluran dana ZIS untuk beasiswa dikatakan efektif karena telah
memenuhi tolak ukur efektivitas. Sedangkan kendalanya BAZNAS Provinsi Sumatera Utara tidak dapat
meratakan penyaluran dana ZIS untuk beasiswa diantaranya dikarenakan dana bantuan yang tidak
memadai dan jauhnya jarak tempuh untuk melakukan survey.

Kata Kunci: Efektivitas, Zakat, Penyaluran Dana Zakat.

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 566


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol

Jurnal IImiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI]
Vol 3 Nomor 6 November 2023, hal: 566-578
ISSN: 2808-0149

1. PENDAHULUAN

Salah satu persoalan yang sering dijumpai di masyarakat adalah masalah harta. Harta
bisa dijadikan sebagai alat untuk menuju surga, tetapi harta juga dapat menjerumuskan
manusia ke dalam neraka, semuanya itu tergantung kepada pemiliknya. Allah akan menguiji
manusia oleh harta yang dimilikinya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Qur’an Surah Al
‘Imran ayat 186:
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Artinya: “Kamu pasti diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu akan mendengar

banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu

dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu bersabar dan bertakwa maka, maka sesungguhnya
yang demikian itu termasuk urusan yang (patut) diutamakan.

Dari penjelasan diatas adalah harta yang dititipkan Allah SWT kepada manusia akan
diberikan keberkahan apabila kita memanfaatkan dengan baik sesuai dengan kaidah islam.
Salah satu cara yang bisa kita lakukan dengan harta yang kita miliki yaitu dengan menunaikan
zakat. Apabila tidak mempunyai cukup harta bisa dilakukan dengan berinfag dan shadagah.
Zakat berasal dari kata az-zakah yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik dan bertambah.
Menurut istilah fikih, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang wajib ditunaikan untuk
diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya.

Zakat salah satu rukun Islam yang ketiga setelah dua kalimat syahadat dan mendirikan
shalat. Zakat mempunyai kedudukan dan posisi yang penting karena keberadaannya
menyangkut aspek kehidupan masyarakat dan salah satu upaya memperkuat dan
meningkatkan perekonomian masyarakat. Di dalam Al-Quran terdapat ayat yang
menjelaskan secara tegas memerintahkan melaksanakan zakat. Adapun ayat yang
menjelaskan tentang zakat tersebut adalah Qur'an surah Al- Baqarah ayat 43:

GRSl o 1338503 5830 1 55 sliall | 5815
Artinya: “dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, rukuklah beserta orang yang rukuk.
Berdasarkan ayat diatas bahwa zakat merupakan kewajiban yang diperintahkan Allah SWT
kepada orang yang mampu mengeluarkan sebagian hartanya dijalan Allah untuk orang-orang
yang membutuhkan.

Dalam prinsip Islam, kekayaan harus menyandang sistem kesejahteraan yang
bertumpu pada zakat, sebagai bentuk syukur atas segala anugrah Tuhan. Selain sebagai
sarana untuk menyucikan jiwa dan harta, ketiganya merupakan instrumen pemberdayaan
umat untuk mencapai kesejahteraan.

Zakat yang merupakan kewajiban bagi setiap individu untuk mendistribusikan
kelebihan kekayaan yang dimilikinya kepada orang lain yang lebih membutuhkan yang
diharapkan bisa menjadi alternatif jawaban atas permasalahan yang dihadapinya. Zakat juga
suatu keberkahan, pensucian, peningkatan dan suburnya perbuatan baik. Disebut zakat
karena dapat memberikan kekayaan yang dizakatkan dan melindunginya, zakat juga
bertujuan untuk membersihkan dan mensucikan harta mereka, sesuai dengan firman Allah
yang berbunyi:

Q.S. At-Taubah: 103

35 So pgdlsal qswkéi”ébipw}fétmloswul _bsl.z:,swwqu@:il:»
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui’.

Dari firman Allah di atas dapat disimpulkan bahwa zakat dapat membersihkan dan
mensucikan mereka dari sifat kikir dan cinta yang berlebih-lebihan terhadap harta mereka,
kemudian mendorong mereka untuk dermawan kepada masyarakat yang miskin dan lemah.
Zakat juga mencegah segala pengaruh yang menghambat pertumbuhan perekonomian umat
serta mendorong tercapainya kemajuan ekonomi dan meningkatkan produktivitas
masyarakat. Sehubungan dengan argumen di atas, Muhammad menyatakan dalam bukunya,
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bahwa dengan menggunakan pendekatan ekonomi, zakat bisa berkembang menjadi konsep
kemasyarakatan (muamalah), yaitu konsep tentang bagaimana cara manusia melaksanakan
kehidupan bermasyarakat, termasuk di dalamnya dalam bentuk ekonomi.

Penyerahan zakat hendaknya melalui badan amil zakat agar didayagunakan dengan
efektif. Dalam ekonomi, kewajiban zakat dapat menciptakan keadilan sosial, dimana distribusi
kekayaan berjalan secara merata. Pengelolaan distribusi zakat yang diterapkan di Indonesia
terdapat dua macam kategori, yaitu distribusi secara konsumtif dan produktif. Zakat konsumtif
adalah penyaluran harta zakat kepada mustahiq untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam
kehidupan sehari-hari, seperti sandang, pangan, dan papan yang dikenal dengan sebutan
kebutuhan primer. . Indikasi zakat konsumtif adalah harta tersebut habis dalam jangka waktu
yang relatif singkat. Zakat produktif adalah penyaluran harta zakat kepada mustahiq untuk
dikelola dan dikembangkan melalui para pelaku bisnis mikro.

Potensi dan peran zakat diharapkan menjadi sarana untuk mengentaskan kemiskinan
dan mendapatkan perhatian besar dan mendapatkan perhatian besar, penuntasan
kemiskinan harus segera dilakukan. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan
resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden RI
No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana zakat,
infag, dan shadagah (ZIS) pada tingkat nasional. Salah satu peran BAZNAS adalah
melakukan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Dimana pendistribusian zakat
(masharif al-zakat) adalah pembagian zakat kepada yang berhak menerimanya (al-
mustahagun laha). Sasaran distribusi zakat ada delapan kelompok sasaran yaitu fakir, miskin,
amil, mu’allaf, membebaskan budak (rigab), orang yang berutang (gharimin), Fi sabilillah, dan
ibn sabil.

BAZNAS merupakan sebuah lembaga amil zakat yang beralamat di JI. Rumah Sakit
Haji, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang tersebut memiliki beberapa
program zakat. Salah satu program Badan Amil Zakat Nasional adalah program zakat untuk
pendidikan dengan nama program BAZNAS Cerdas. Program ini merupakan bentuk empati
dari pihak-pihak yang memberikan donasi kepada masyarakat, dengan memfokuskan pada
bantuan pendidikan kepada pelajar dan mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan.Program beasiswa ini bertujuan untuk memberikan bantuan biaya pendidikan
untuk mahasiswa muslim kurang mampu. Zakat untuk beasiswa adalah zakat yang diberikan
kepada seseorang yang sedang menempuh pandidikan dari keluarga miskin. Dalam
menyalurkan zakat untuk pendidikan, BAZNAS menerapkan dua cara. Pertama, door to door
yaitu mencari sendiri mahasiswa dengan melakukan survei dari ke rumah-rumah penduduk.
Adapun cara kedua yaitu dengan meminta data dari pihak kampus ataupun masjid, tetapi
dalam hal ini pihak lembaga amil zakat tetap melakukan survei.

Tabel 1.Data Penerimaan Dana Zakat Untuk Beasiswa
Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara tahun (2018-2020)

Jenjang Pendidikan
No. | Tahun S1 So S3
1 | 2018 | 78 21 5 104
2 | 2019 63 17 8 88
3 | 2020 81 25 9 115

Sumber: Data penerimaan dana zakat untuk beasiswa di BAZNAS PROVSU
tahun 2018-2020

Berdasarkan data diatas mengalami naik dan turunnya penerimaan beasiswa untuk
mahasiswa muslim dimana dapat dilihat dari jumlah penerimaan bantuan beasiswa setiap
tahunnya. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan, terdapat dalam beberapa kasus, pihak
Badan Amil Zakat mendapati zakat untuk pendidikan (Beasiswa Pendidikan) yang diberikan
tidak digunakan semestinya, Misalnya untuk kebutuhan harian.selain itu, dalam pembinaan
mustahik (penerima zakat) belum berjalan efektif, salah satunya dikarenakan beberapa
perima zakat jarang menghadiri pembinaan yang dilakukan oleh BAZNAS. Dalam proses
pendistribusiannya BAZNAS memberikan bantuan secara langsung kepada mahasiswa

Jumlah
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tersebut. Kendala umum yang dijumpai di masyarakat adalah mahalnya biaya pendidikan, hal
ini menyebabkan banyak yang tidak mampu mengenyam perguruan tinggi. Maka dengan
keberadaan beasiswa ini, diharapkan dapat meringankan beban ekonomi sehingga dapat
memperoleh kesempatan yang sama dalam hal pendidikan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan
judul “Analisis Efektivitas Program Penyaluran Dana Zakat untuk Pemberian Beasiswa
bagi Mahasiswa Muslim Kurang Mampu pada Baznas Provsu”.

2. METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami keadaan atau fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Dalam penelitian kualitatif ini metode yang biasa digunakan adalah wawancara,
pengamatan dan pemanfaatan dokumen. Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif
dengan jenis data metode deskriptif, yaitu metode yang memandu peneliti untuk
mengeksplorasi dan memotret situasi yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan
mendalam. Penelitian deskriptif yaitu mencatat secara teliti segala gejala-gejala yang dilihat
dan didengar dan dibacanya (wawancara, foto, video, dokumen pribadi, brosur dan lain-lain)
dan peneliti juga membandingkan, mengkombinasikan serta menarik kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini, penulis akan mengemukakan hasil temuan penelitian mengenai Analisis
Efektivitas Program Penyaluran Dana Zakat Untuk Beasiswa Bagi Mahasiswa Muslim Kurang
Mampu. Penelitian ini dilakukan dengan proses wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi untuk menggali informasi-informasi penting yang mendukung pembahasan
penelitian ini. Adapun temuan penelitian meliput:
a. Penerimaan Dana ZIS

Dengan adanya muzakki yang berpartisipasi dalam pembayaran zakat yang menjadi
salah satu ibadah, adapun penerimaan dana zakat, infaq, dan shadagah di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara:

Tabel 2. Penerimaan Dana ZIS di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara

No. | Tahun | Penerimaan Transfer | Growth | Penerimaan total | Growth
1 2016 9,696,792 - 2.130.101.464 -
2 2017 12,147,729 20.17% | 3.320.610.494 | 55.88%
3 2018 16,472,974 26.25% | 4.645.412.167 | 39.89%
4 2019 20,959,988 21.03% | 6.570.050.369 | 41.43%
5 2020 23,992,463 12.6% 9.931.671.982 | 51.92%

Sumber: Data Laporan Keuangan BAZNAS Provinsi Sumatera Utara tahun 2006-2020

Dari hasil diatas hasil penerimaan dana zakat, infag dan shadagah mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Namun tingkat pertumbuhannya mengalami naik dan turunnya
sehingga tidak stabilnya pertumbuhan dana zakat. Dapat dilihat di tabel 4.1 dimana
pertumbuhan dari tahun 2017 mencapai 20.17% sampai pada tahun 2020 terus mengalami
penurunan yaitu sebesar 12.03%. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs.
Rasuluddin kepala bagian pengumpulan mengatakan “pertumbuhan zakat sangat
berpengaruh untuk menentukan kuota bantuan yang akan diberikan. Apalagi pada zaman
sekarang dengan adanya virus Covid-19 berdampak juga dengan pembayaran dana zakat.
Sehingga BAZNAS berupaya memberikan kemudahan untuk muzakki membayar zakat
dengan sistem transfer dan yang terbaru dengan menggunakan QRIS.”

Tabel 3. Daftar muzakki di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara

Jumlah
No | Tahun =30 "SKD | SKPD
1 | 2016 160 950
2 | 2017 185 | 1.010
3 | 2018 169 | 1.010
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4 | 2019 169 1.010
5 2020 152 1.010
Sumber: data dari Muzakki BAZNAS Provinsi Sumatera Utara tahun 2016-2020

Data diatas peningkatan terjadi mulai dari tahun 2016-2017 setelah itu 3 tahun
kedepan kembali menurunnya daftar muzakki yang ada di BAZNAS sehingga dibutuhkan
pengembangan strategi untuk meningkatkan muzakki. Adapun data penghimpunan dana
zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara periode tahun 2016-2020 sebagai berikut:

Tabel 4. Penghimpunan dana zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
No | Tahun Nominal
1 2016 | 2.130.101.464
2 2017 | 3.320.610.494
3 2018 | 4.645.412.167
4 2019 | 6.570.050.369
5 2020 | 9.931.671.982
Sumber: Data laporan Keuangan BAZNAS Provinsi Sumatera Utara

Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan penghimpunan dana zakat meningkat setiap
tahunnya meskipun yang kita ketahui pada tabel 4.2 daftar muzakki yang tidak stabil.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Rasuluddin kepala bagian pengumpulan
mengatakan “alhamdulillah sekali sumber dana zakat ini tidak hanya berdasarkan muzakki
yang terdaftar di BAZNAS, banyak sekali hamba Allah yang tidak ingin disebutkan namanya
turut berpartisipasi disini memberikan sebagian hartanya untuk dikelola disini dan disalurkan
kepada ummat yang membutuhkan”. Dapat dilihat dari hasil diatas baik data laporan
keuangan BAZNAS Provinsi Sumatera Utara maupun hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa meskipun daftar muzakki mengalami naik dan turun namun masih ada hamba Allah
yang memberikan sebagian hartanya untuk disalurkan ke BAZNAS.

b. Penyaluran dana ZIS untuk Beasiswa

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada
perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang
ditempuh. Bapak T.M. Ridwan S.E Kepala Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan
mengungkapkan “Beasiswa yang dimaksud di Baznas ini adalah bantuan Penulisan Tugas
Akhir baik itu Skripsi, Tesis dan Disertasi. Beasiswa itu hanya bahasa saja, disini yang
dimaksud beasiswa itu tetap namanya bantuan. Namun orang diluar BAZNAS mengatakan
beasiswa karena pada umumnya untuk pendidikan itu ya beasiswa. Tetapi di BAZNAS karena
programnya itu bantuan tapi maksudnya sama mengarah kesitu juga”.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa beasiswa yang dimaksud
untuk mahasiswa adalah bantuan Penulisan Tugas Akhir yang diberikan kepada mahasiswa
muslim kurang mampu. Bukan berupa bantuan dari awal perkuliahan sampai akhir namun
bantuan beasiswa ini diberikan sekali pada saat melakukan penulisan tugas akhir. Badan Amil
Zakat Nasional terus berupaya menyalurkan dana zakatnya dengan seoptimal mungkin yang
diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan kesejahteraan para mustahiqg. Adapun
indikator dari optimal yaitu, tepat sasaran, tepat guna dan cara pemberian.

Sumber dana zakat yang disalurkan kepada mahasiswa untuk penulisan tugas akhir
ini tidak hanya berdasarkan zakat profesi tetapi juga bersumber dari zakat, infag, dan
shadagah. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak T.M. Ridwan S.E Kepala Bagian
Pendistribusian dan Pendayagunaan mengungkapkan. “kalau untuk dananya tidak hanya
berdasarkan zakat profesi melainkan dari zakat, infaq, shadaqgah juga.”

Dalam hal ini siapa yang berhak menerima zakat dan bagaimana Badan Amil Zakat
Nasional tersebut menyalurkan zakatnya untuk pendidikan, yang diharapkan dapat
memberikan bantuan kepada mahasiswa yang membutuhkan. Adapun yang menjadi sasaran
penerima zakat (mustahiq) untuk beasiswa di Baznas Provinsi Sumatera Utara adalah
mustahiq yang tergolong fakir, miskin dan fisabililah. Akan tetapi secara umum lebih
ditekankan kepada mustahiq fakir dan miskin. Karena Baznas Provinsi Sumatera Utara
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memiliki sumber dana yang terbatas dari donatur, maka perlu memaksimalkan
pengelolaannya.

Baznas Provinsi Sumatera Utara mempunyai potensi yang luar biasa untuk
mengurangi penderitaan umat manusia yang berada dibawah garis kemiskinan. Beasiswa
(bantuan penulisan tugas akhir/skripsi) adalah program dari Sumut Cerdas dalam bidang
pendidikan yaitu memberikan bantuan untuk penulisan tugas akhir, skripsi, tesis dan disertasi.
Dalam penyaluran zakat untuk pembiayaan beasiswa (bantuan penulisan tugas akhir) ada
beberapa proses seleksi yang harus dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Provinsi
Sumatera Utara untuk melakukan survey ke rumah mahasiswa yang bersangkutan termasuk
kepada orang tua mahasiswa untuk menentukan studi kelayakannya sebagai penerima zakat
untuk pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi Sumatera Utara dapat diketahui bahwa syarat-syarat atau kelengkapan
administrasi yang harus dipenuhi mustahig dalam mendapatkan beasiswa (bantuan penulisan
tugas akhir) dari BAZNAS Provinsi Sumatera Utara adalah:

a. Bantuan penulisan tugas akhir (skripsi):
1) Judul
2) Surat keterangan Pembimbing
3) Surat keterangan dari kampus (mahasiswa aktif, berperilaku baik berprestasi)
4) Surat keterangan kurang mampu
5) Transkrip Nilai terakhir dileges
6) Tidak sedang menerima beasiswa dari manapun
b. Bantuan penulisan tugas akhir (tesis dan disertasi):
1) Judul
2) Surat keterangan Pembimbing
3) Surat keterangan dari kampus (mahasiswa aktif, berprestasi)
4) Surat keterangan kurang mampu
5) Transkrip nilai yang dileges
6) Surat keterangan bahwa selama studi biaya mandiri
7) Tidak sedang menerima beasiswa dari manapun

Dengan Adanya kebijakan tersebut sehingga proses penyaluran bantuan ini tepat
sasaran. Akan tetapi sosialisasi yang dilakukan BAZNAS Provinsi Sumatera Utara belum
merata untuk beasiswa ini. Berikut penjelasan dari Bapak T.M. Ridwan S.E “bantuan ini
disesuaikan dengan mayoritas dan minoritas umat muslim, sosialisasi yang dilakukan
BAZNAS masih belum merata dikarenakan dana yang tidak memadai, disini kami masih
berusaha untuk menambah muzakki, mengajak muzakki untuk berzakat, infaq dan shadagabh.
Apalagi kami sedang menerbitkan aplikasi digital baru untuk mempermudah muzakki untuk
berzakat. Di sini lebih diutamakan beasiswa untuk SD, SMP, SMA/Aliyah, dikarenakan
kebanyakan dari anak yatim maupun piatu, lebih diutamakan karena masih banyak
kebutuhannya dari pada mahasiswa. Apalagi masa pandemi ini kalau mahasiswa dia bisa
bekerja sedangkan anak SD, SMP, SMA/Aliyah masih banyak dalam tanggungan orang tua”.
Dari wawancara dengan Bapak T.M Ridwan S.E adalah Sosialisasi itu dilakukan namun tidak
secara keseluruhan. Penyaluran dana zakat ini lebih dikhususkan kepada masyarakat yang
sangat membutuhkan dan lebih difokuskan kepada manfaat dari bantuan tersebut. Berikut
data penerima beasiswa dari Baznas Provinsi Sumatera Utara:

Tabel 5. Penerimaan Bantuan Penulisan Tugas Akhir Skripsi S-1, Tesis S-2, dan Disertasi S-3
BAZNAS Provinsi Sumatera Utara tahun Anggaran 2020 & 2021

Skripsi Tesis Disetasi
No. Lembaga /daerah ALO | MSK | ALO | MSK | ALO | MSK
1 | Medan 2 - 1 - 5 -
2 | Deli serdang 2 2 1 2 5 1
3 | Binjai 2 2 1 1 -
4 | Langkat 2 2 1 1 - -
5 | Serdang Bedagai 2 2 1 - - -
6 | Tebing Tinggi 2 2 1 - - -
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7 | Batu Bara 2 2 1 1 -
8 | Asahan 2 1 1 - -
9 | Tanjung Balai 2 2 1 1 -
10 | Labuhan Batu Utara 2 2 1 1 -
11 | Labuhan Batu 2 2 1 2 -
12 | Labuhan Batu Selatan 2 2 1 1 -
13 | Padang Lawas Utara 2 2 1 - -
14 | Padang Lawas 2 2 1 - -
15 | Padang Lawas Selatan 2 2 1 1 -
16 | Padang Sidempuan 2 2 1 1 -
17 | Mandailing Natal 2 2 1 1 -
18 | Tapanuli Tengah 3 3 1 1 -
19 | Kota Sibolga 3 3 1 1 -
20 | Simalungun 3 - 1 - -
21 | Pematang Siantar 3 3 1 - -
22 | Toba 4 4 1 - -
23 | Tapanuli Utara 4 - 1 1 -
24 | Humbang Hasundutan 4 - 1 - -
25 | Dairi 4 4 1 1 -
26 | Pakpak Bharat 4 - 1 - -
27 | Samosir 4 - 1 - -
28 | Karo 4 - 1 - -
29 | Nias 4 5 1 - -
30 | Nias Utara 4 3 1 - -
31 | Nias Barat 4 2 1 - -
32 | Nias Selatan 4 4 1 - -
33 | Gunung sitoli 4 4 1 1 -
34 | BAZNAS Sumut 6 13 7 7 15
(anak) Dai Baznas Sumut - 2 - - -
JUMLAH 100 81 40 25 25
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Bantuan dan jumlah yang diterima
@ Rp.1.250.000; | @ Rp. 1.750.000 | @ Rp. 2.500.000

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan baik dari setiap kabupaten/kota alokasi
dana zakat untuk bantuan penulisan tugas akhir masih ada kuota yang disediakan namun
tidak ada surat masuk untuk permohonan bantuan tersebut. Di sini dapat disimpulkan tidak
meratanya sosialisasi yang diberikan BAZNAS sehingga masih ada di kabupaten/kota lain
yang tidak mengetahui informasi ini. Di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dalam penyaluran
dana zakat, infaq dan shadagah melalui dua layanan yaitu:

a. Layanan Aktif

Layanan aktif ini maksudnya bantuan Beasiswa untuk mahasiswa yang diberikan
langsung. Penyaluran secara langsung adalah pihak Badan Amil Zakat Nasional melakukan
survei secara langsung permohonan dari masyarakat untuk membantu biaya pendidikan.
Kemudian pihak Baznas memverifikasi apakah permohonan tersebut layak untuk dibantu
sesuai dengan keperluan mahasiswa.Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak T.M
Ridwan S.E. “mekanisme penyaluran dana zakat ini ada yang langsung maupun tidak
langsung. Ada yang langsung dari kita menyampaikan bantuan ini seperti kita memberikan
informasi kepada mereka untuk bantuan penulisan tugas akhir. Kemudian mereka memohon,
kita verifikasi kalau memang itu layak untuk dibantu”.

b. Layanan Pasif

Layanan pasif merupakan permohonan yang secara tidak langsung seperti
permohonan untuk kuliah di luar negeri. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak T.M
Ridwan S.E. “beda halnya untuk beasiswa atau bantuan untuk kuliah keluar negeri, disini kami
hanya memberikan sekedarnya saja hanya berbentuk transportasi, kalau masalah biaya yang
lain itu diluar dari kebijakan.”

Berdasarkan pernyataan dari hasil wawancara di atas penyaluran tidak langsung
diberikan kepada mahasiswa yang ingin kuliah diluar negeri sehingga dapat melampirkan
surat permohonan/proposal setelah itu diverifikasi terlebih dahulu baru Baznas memberikan
bantuan sesuai dengan harga transportasi tujuan. Sebagaimana yang diketahui pendidikan
merupakan hal penting bagi sebuah bangsa. Kemajuan masyarakat sangat ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dihasilkan melalui sistem pendidikan. Lemahnya
sumber daya manusia berimplikasi pada tingginya angka kemiskinan dan kesenjangan
pendapatan. Sedangkan penyaluran dana zakat untuk pendidikan ini merupakan program dari
BAZNAS Provinsi Sumatera Utara yaitu, Sumut Cerdas untuk membantu mahasiswa dalam
penulisan tugas akhir. Sehingga mereka yang terhambat oleh faktor biaya. Secara ekonomi,
program ini bisa menjadi solusi untuk meringankan beban ekonomi keluarga mustahig.

c. Tolak Ukur Efektivitas
Efektivitas penyaluran dana zakat untuk beasiswa bagi mahasiswa muslim kurang
mampu pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara untuk meningkatkan pendidikan peneliti
mengukur tingkat efektivitas berdasarkan ukuran yang diungkapkan oleh Bapak T.M Ridwan
S.E, Yaitu:
1) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai
Tujuan dari adanya program sumut cerdas ini adalah dapat membantu masyarakat miskin
di Provinsi Sumatera Utara untuk meneruskan studinya.
2) Kejelasan strategi pencapaian tujuan
Strategi pencapaian yang dilakukan oleh Baznas Provinsi Sumatera Utara adalah
melakukan sosialisasi dengan pihak kampus untuk melakukan kerja sama. Tujuannya
untuk mendapatkan informasi mahasiswa mana yang layak dibantu oleh Baznas Provinsi
Sumatera Utara.
3) Proses analisis dan perumusan kebijakan
Agar penyaluran dana zakat, infag dan shadaqgah diberikan tepat sasaran Baznas
Provinsi Sumatera Utara menganalisa calon mustahiq yang akan menerima bantuan
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Sumut Cerdas dengan prioritas yaitu mengutamakan mustahiq yang paling
membutuhkan.

4) Perencanaan yang matang
Perencanaan yang dilakukan Baznas Provinsi Sumatera Utara untuk menyalurkan dana
zakat, infag dan shadagah melalui program Sumut Cerdas dibagi sesuai dengan
kebutuhan mustahig penerima manfaat.

5) Tersedianya sarana dan prasarana kerja
Sarana dan prasarana di Baznas Provinsi Sumatera Utara sudah lengkap berupa gedung
kerja yang nyaman, kendaraan operasional berupa mobil dan sepeda motor tersedia
sehingga mempermudah proses penyaluran dana zakat, infag dan shadaqah.

6) Pelaksanaan yang efektif dan efisien
Agar bantuan program Sumut cerdas, Baznas melakukan kerjasama dengan dinas sosial
dan sekolah untuk mendata mustahiq yang berhak menerima bantuan program Sumut
Cerdas.

7) Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik
Pengawasan dan penyaluran dana zakat, infaq dan shadagah pada Baznas Provinsi
Sumatera Utara dilakukan secara struktural. Karena dalam pelaksanaannya diawasi
langsung oleh ketua Baznas Provinsi Sumatera Utara yang kemudian akan bertanggung
jawab atas laporan penyaluran.

c. Faktor penghambat dan pendukung dalam penyaluran dana zakat, infag dan shadagah
untuk beasiswa di Badan amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara
Faktor penghambat dalam penyaluran dana zakat ini adalah dana yang diterima Baznas
dari muzakki belum memadai sehingga pihak Baznas Provinsi Sumatera Utara tidak
dapat meratakan penyaluran sehingga hanya berusaha mengoptimalkan sosialisasi dan
promosi untuk menambah daftar muzakki di Baznas Provinsi Sumatera Utara. Selain itu
faktor penghambatnya adalah yang diungkapkan oleh Bapak T.M Ridwan S.E.
“kendalanya penentuan mustahiq nya sedangkan rumah mereka tersebar luas, ada yang
di pelosok, pesisir yang pastinya jauh dari kota itu aja kendalanya.”

Pembahasan

Hasil penelitian di atas merupakan proses peneliti lapangan yang telah dilakukan
peneliti dengan pemenuhan pertanyaan administrasi penelitian dari pengurusan surat izin
penelitian Fakultas Agama Islam, Program Studi Perbankan Syariah, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, sehingga persetujuan persetujuan pelaksana BAZNAS
Provinsi Sumatera Utara “Analisis Efektivitas Program Penyaluran Dana Zakat untuk
Beasiswa bagi Mahasiswa Muslim Kurang Mampu pada Baznas Provsu”.
1. Teknik penyaluran dana zakat untuk beasiswa di BAZNAS

Dari hasil penelitian yang didapat bahwa penyaluran dana zakat di BAZNAS Provinsi
Sumatera Utara yang dijelaskan di Al-Quran surah At-Taubah ayat 60, yaitu: fakir, miskin amil,
rigab, muallaf, ibnu sabil, gharim, dan sabilillah. Dan Baznas Provinsi Sumatera Utara
menyalurkan dan memberdayakan dana ZIS yang sudah dihimpun disalurkan ke lima
program vyaitu: Sumut Peduli, Sumut Tagwa, Sumut Cerdas, Sumut Sehat dan Sumut
Makmur. Salah satu program yang dijalankan Baznas Provinsi sumatera Utara adalah
program Sumut Cerdas yaitu program pendidikan. Program ini diperuntukkan untuk fisabilillah
yang berasal dari keluarga dhuafa, fakir dan miskin yang ekonominya dibawah standar.

Proses penyaluran dana zakat yang dilakukan BAZNAS pastinya melalui proses yang
ketat. Dimana setiap mahasiswa harus memenuhi syarat administrasi yang ada. Selain itu
BAZNAS melakukan memverifikasi surat permohonan yang masuk sehingga dapat dilakukan
survei untuk menentukan kelayakan menerima bantuan beasiswa tersebut.
2. Sosialisasi untuk beasiswa bagi mahasiswa muslim kurang mampu di BAZNAS

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis adalah sosialisasi untuk beasiswa/bantuan
penulisan tugas akhir ini sudah disosialisasikan hanya saja belum secara keseluruhan. Maka
solusi yang diambil untuk beasiswa ini adalah membahas ketika rapat bulanan dan tahunan,
mengadakan sosialisasi dan edukasi yang intensif kepada masyarakat terkait adanya
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Lembaga Amil Zakat berupa Badan Amil Zakat Nasional sehingga mereka dapat memperoleh
pemahaman tentang program BAZNAS yaitu BAZNAS Cerdas yang memberikan bantuan
untuk beasiswa.

4. KESIMPULAN
Setelah meneliti, membahas dan menguraikan tentang zakat untuk beasiswa
pendidikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Penyaluran dana zakat untuk beasiswa oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara berjalan
efektif karena dilakukan melalui proses yang telah ditetapkan, yaitu muzakki memberikan
harta/dana zakat melalui BAZNAS Provinsi Sumatera Utara. Kemudian melakukan
survey oleh tim kerumah mahasiswa bersangkutan dan kepada orang tua mahasiswa
untuk menentukan studi kelayakan untuk menerima bantuan penulisan tugas akhir.

2) Latar Belakang munculnya produk pentasyarufan zakat untuk beasiswa pendidikan oleh
BAZNAS Provsu vyaitu, Masih banyak anak-anak di Sumatera Utara tidak bisa
melanjutkan pendidikan hingga sarjana. Ini karena faktor ekonomi keluarga yang kurang
mampu.

3) Dalam menyalurkan zakat untuk beasiswa pendidikan BAZNAS Sumatera Utara sudah
sesuai dan merujuk pada penyaluran zakat untuk golongan sabilillah. Dimana semua
orang yang menempuh jalan Allah, memperjuangkan agama-Nya, baik melalui menuntut
ilmu maupun yang mengangkat pedang, sama-sama berhak untuk menerima zakat.
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